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ABSTRACT	

Financial	 Distress	 describes	 a	 significant	 and	 continuous	 decline	 in	 a	 company's	
financial	performance	which,	if	left	unchecked,	will	result	in	bankruptcy.	The	main	objective	of	
this	research	is	to	determine	the	effect	of	liquidity,	leverage	and	profitability	on	financial	distress.	
This	research	was	conducted	on	property	and	real	estate	companies	for	the	2021–2023	period.	
A	 total	 of	 73	 companies	 were	 selected	 as	 samples	 in	 collecting	 data	 for	 this	 research.	 The	
relationship	between	the	dependent	variable	and	the	independent	variables	was	analyzed	using	
logistic	 regression.	 The	 results	 of	 the	 analysis	 show	 that	 liquidity	 and	 profitability	 have	 a	
significant	effect	on	 financial	distress	 in	a	negative	direction,	while	 leverage	has	a	significant	
effect	on	financial	distress	in	a	positive	direction.	It	is	hoped	that	future	research	can	expand	the	
research	object	and	compare	various	measurement	techniques	to	provide	a	more	comprehensive	
picture.	 It	 is	 hoped	 that	 the	 results	 of	 this	 research	will	 be	useful	 for	 stakeholders,	 especially	
creditors	and	investors,	in	making	decisions	regarding	funding	and	investment.	
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ABSTRAK	

Financial	Distress	menggambarkan	penurunan	kinerja	keuangan	 suatu	perusahaan	
yang	signifikan	dan	terus	menerus	jika	dibiarkan	akan	mengakibatkan	kebagkrutan.	Tujuan	
utama	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	pengaruh	likuiditas,	leverage	dan	profitabilitas	
terhadap	financial	distress.	Penelitian	ini	dilakukan	pada	perusahaan	properti	dan	real	estate	
periode	 tahun	 2021–2023.	 Sejumlah	 73	 perusahaan	 dipilih	 sebagai	 sampel	 dalam	
pengumpulan	data	untuk	penelitian	ini.	Hubungan	antara	variabel	terikat	dan	variabel	bebas	
dianalisis	 menggunakan	 regresi	 logistik.	 Hasil	 analisis	 menunjukkan	 likuiditas	 dan	
profitabilitas	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 financial	 distress	 dengan	 arah	 negatif	
sedangkan	 leverage	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 financial	 distress	 dengan	arah	positif.	
Penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 bisa	 memperluas	 objek	 penelitian	 dan	 membandingan	
teknik	pengkuran	yang	berbeda	agar	memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif.	Hasil	
penelitian	 ini	 diharapkan	 bisa	 bermanfaat	 bagi	 para	 stakeholder,	 khususnya	 kreditur	 dan	
investor	dalam	membuat	keputusan	untuk	melakukan	pendanaan	dan	investasi.		

Kata	kunci:	Likuiditas,	Leverage,	Profitabilitas,	Financial	Distress	

	
PENDAHULUAN	

Masalah	financial	distress	yang	diakibatkan	oleh	pengelolaan	keuangan	yang	
tidak	optimal	umumnya	menjadi	 fase	awal	menuju	kegagalan	bisnis,	maka	kondisi	
keuangan	perusahaan	menjadi	pilar	krusial	dalam	menunjang	ekspansi	bisnis	(Zelika	
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&	Nyale,	2024).	Meskipun	 financial	 distress	 tidak	 selalu	berarti	bahwa	perusahaan	
yang	 berada	 dalam	 kondisi	 tertekan	 pada	 akhirnya	 akan	 bangkrut,	 kebangkrutan	
pada	akhirnya	dapat	terjadi	akibat	penurunan	besar	dan	berkelanjutan	dalam	kinerja	
keuangan	perusahaan,	mengakibatkan	kerugian	 finansial	yang	signifikan	bagi	para	
kreditur	dan	investor	(Habib	et	al.,	2020).	Perusahaan	properti	raksasa	asal	Tiongkok,	
Evergrande,	yang	bangkrut	dan	berutang	Rp	4.400	triliun,	disebut	oleh	Presiden	Joko	
Widodo	(detikproperti,	2023).	Menurut	data	Sistem	Informasi	Penelusuran	Perkara	
(SIPP)	lima	Pengadilan	Niaga	di	Indonesia,	sejumlah	emiten	di	Bursa	Efek	Indonesia	
(BEI),	terutama	yang	bergerak	di	sektor	properti	dan	real	estate,	termasuk	PT	Hanson	
International	Tbk,	PT	Forza	Land	Indonesia	Tbk,	dan	PT	Cowell	Development	Tbk,	
telah	 menghadapi	 gugatan	 penundaan	 kewajiban	 pembayaran	 utang	 (PKPU)	 dan	
pailit.	Pengamat	properti	Panangian	Simanungkalit,	kepailitan	ketiga	perusahaan	ini	
bukan	disebabkan	oleh	kondisi	pasar,	melainkan	akibat	masalah	keuangan	internal	
perusahaan	(detikfinance.com,	2022).	

Menurut	Van	Horne	&	Wachowicz	Jr.	(2016:163),	untuk	mengevaluasi	kinerja	
organisasi	dan	kesehatan	keuangan	perusahaan,	analis	keuangan	harus	melakukan	
"pemeriksaan"	 atas	 perusahaan	 tersebut.	 Rasio	 keuangan	 perusahaan	 biasanya	
digunakan	dalam	penelitian	tentang	 financial	distress.	Menurut	 	Arasu	et	al.	(2019)	
dan	Bukhori	et	al.	(2022)		financial	distress	dipengaruhi	secara	negatif	oleh	likuiditas.	
Ini	menunjukkan	bahwa	kemampuan	perusahaan	untuk	memenuhi	kewajiban	jangka	
pendek	meningkat	seiring	dengan	berkurangnya	kemungkinan	menghadapi	kesulitan	
keuangan.	Sementara	 itu	hasil	penelitian	 	 Indrati	&	Putri	 (2021)	dan	Tanusdjaja	&	
Suwandi	(2021)	menunjukkan	 likuidtas	berpengaruh	dengan	arah	positif	 terhadap	
financial	 ditsress,	 sedangkan	 Septiani	 (2024)	 mengungkapkan	 likuiditas	 tidak	
berdampak	signifikan	atas	financial	distress.		

Rasio	keuangan	berikutnya	adalah	rasio	 leverage.	 Studi	yang	menggunakan	
rasio	leverage	dilakukan	oleh	Jessie	&	Tannia	(2024),	Putri	&	Hendrani	(2024)	dan	
Destriwanti	 et	 al.	 (2022)	 mengungkapkan	 leverage	 berdampak	 positif	 terhadap	
financial	distress.	Hal	ini	mengimplikasikan	bahwa	kemungkinan	perusahaan	untuk	
mengalami	 financial	 distress	 meningkat	 seiring	 dengan	 meningkatnya	 leverage	
karena	perusahaan	memiliki	kewajiban	pembayaran	utang	yang	lebih	besar.	Namun	
demikian,	hasil	penelitian	berbeda	ditemukan	Wahyudi	et	al.,	(2023)	dan	Septyanto	
et	 al.	 (2022)	 mengungkapkan	 hubungan	 terbalik	 antara	 leverage	 dan	 financial	
distress.	 Kenaikan	 leverage	 menurunkan	 risiko	 financial	 distress,	 sedangkan	
penurunan	leverage	meningkatkan	risiko	financial	distress.	

Rasio	 profitabilitas	 adalah	 rasio	 lain	 yang	 digunakan	 untuk	 meramalkan	
financial	 distress.	 Penelitian	 ElBannan	 (2021)	 menggunakan	 rasio	 profitabilitas	
dengan	return	on	asset	(ROA)	sebagai	proksi,	hasilnya	berdampak	negatif	yang	cukup	
besar	 terhadap	 situasi	 financial	 distress.	 Hal	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	
Dewianawati	 &	 Setiawan	 (2022).	 Hal	 ini	 mengimplikasikan	 bahwa	 kemungkinan	
perusahaan	mengalami	financial	distress	di	masa	depan	akan	menurun	seiring	dengan	
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peningkatan	profitabilitasnya.	Di	sisi	lain,	penelitian	Senima	&	Bertuah,	(2023)	dan	
Pinastiti	et	al.,	(2023)	mengungkapkan	ROA	tidak	berdampak	atas	financial	distress.	

Penelitian	 ini	melanjutkan	 studi	 ElBannan	 (2021)	 yang	meneliti	 11	negara	
berkembang	di	MENA	antara	2007	dan	2015.	ElBannan	(2021)	menggunakan	rasio	
likuiditas	dan	profitabilitas	untuk	memprediksi	 financial	 distress,	 dan	menemukan	
hubungan	negatif	antara	kedua	rasio	tersebut	dengan	financial	distress.	Penelitian	ini	
memperluas	cakupan	dengan	menambahkan	 leverage	 sebagai	variabel	 independen	
dan	berfokus	pada	sektor	properti	dan	real	estate	di	Indonesia	yang	terdaftar	di	Bursa	
Efek	Indonesia	antara	2021	hingga	2023.	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 bagaimana	 pengaruh	
likuiditas,	 leverage,	 dan	 profitabilitas	 atas	 financial	 distress.	 Dengan	 mengetahui	
kondisi	 keuangan	 perusahaan,	 diharapkan	 penelitian	 ini	 dapat	 bermanfaat	 bagi	
kreditur,	 investor,	 dan	 pihak	 internal	 perusahaan.	 Selain	 itu,	 dengan	 mengetahui	
keadaan	 keuangannya,	 perusahaan	 dapat	 mempersiapkan	 diri	 lebih	 awal	 jika	
ternyata	mengalami	financial	distress.	

	
METODE	PENELITIAN	

Variabel	dependen	dalam	penelitian	 ini	adalah	 financial	distress,	 sedangkan	
variabel	indepeden	dalam	penelitian	ini	adalah	likuiditas,	leverage	dan	profitabilitas.	
Financial	distress	sebagai	variabel	dependen	(Y)	dalam	penelitian	ini	diukur	dengan	
menggunakan	Model	Altman	Z-Score	(Altman	&	Hotchkiss,	2006:248).	Z-Score	adalah	
suatu	 model	 prediksi	 kebangkrutan	 yang	 ditemukan	 oleh	 Altman	 (1968)	 dan	
beberapa	kali	 telah	dimodifikasi.	Model	 Z-Score	menggunakan	metode	Multiple	 15	
Discriminant	Analysis	dengan	mengkombinasikan	rasio-rasio	keuangan	(Habib	et	al.,	
2020).	 Model	 Z-score	 melakukan	 analisis	 yang	 lebih	 mendalam	 dengan	
mempertimbangkan	berbagai	rasio	keuangan	secara	bersamaan	untuk	memberikan	
penilaian	 yang	 lebih	 akurat	 tentang	 kesehatan	 keuangan	 perusahaan	 dan	 potensi	
risiko	 kebangkrutan	 (Lord	 et	 al.,	 2020).	 Menurut	 Shim	 dan	 Siegel	 dalam	 Fahmi	
(2014:160),	 Z-Score	dapat	memprediksi	 kegagalan	perusahaan	 sekitar	 90%	untuk	
tahun	berikutnya	dan	80%	untuk	dua	tahun	yang	akan	datang.	

Dalam	 penelitian	 ini,	 financial	 distress	 dinyatakan	 sebagai	 variable	 dummy	
dengan	memberi	kode	0	 (nol)	atau	1	 (satu)	 (Ghozali,	2018:180).	Perusahaan	yang	
mengalami	 financial	 distress	 diberi	 skor	 1	 (satu)	 saat	 Z-skor	 <4,15,	 sedangkan	
perusahaan	yang	tidak	mengalami	financial	distress	diberi	skor	0	(nol)	saat	Z-skor	>	
4,15.	 Z-skor	 menggunakan	 rasio	 keuangan	 dalam	 memprediksi	 financial	 distress	
perusahaan,	yaitu	modal	kerja	dibagi	total	aset,	laba	ditahan	dibagi	total	aset,	Earning	
before	interest	and	tax	dibagi	total	aset	dan	Book	Value	of	Equity	dibagi	Book	Value	of	
Debt	(Altman	&	Hotchkiss,	2006:267).	Likuiditas	sebagai	variabel	independent	(X1)	
diukur	dengan	proksi	Current	Ratio	(CR),	dengan	membandingkan	antara	total	aset	
lancar	 dengan	 total	 utang	 lancar	 (Brigham	 &	 Houston,	 2017:104).	 Indikator	
pengukuran	leverage	sebagai	variabel	independent	(X2)	diukur	melalui	proksi	Debt	to	
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Asset	 Ratio	 (DAR)	 dengan	 membandingkan	 antara	 total	 utang	 dengan	 total	 aset	
(Sudana,	 2015:23).	 Kemudian	 profitabilitas	 sebagai	 variabel	 independen	 (X3)	
diproksikan	 dengan	 Return	 on	 Assets	 (ROA),	 dengan	 membandingkan	 laba	 bersih	
dengan	total	aset	(Brigham	&	Houston,	2014:134).	

Data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 data	 kuantitatif	 berupa	
laporan	 keuangan	 perusahaan.	 Jenis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
seluruhnya	 adalah	 data	 sekunder,	 yaitu	 data	 yang	 tidak	 didapat	 langsung	 dari	
perusahaan	tetapi	diperoleh	dalam	bentuk	data	yang	telah	dikumpulkan,	diolah,	dan	
dipublikasikan	 oleh	pihak	 lain,	 yaitu	Bursa	Efek	 Indonesia	 (BEI)	 dari	 tahun	2021-
2023.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 metode	 yang	 digunakan	 dalam	 pengambilan	 sampel	
adalah	non	probability	 sampling	dengan	menggunakan	metode	purposive	 sampling.	
Metode	 ini	 dipilih	 dengan	 mempertimbangkan	 kriteria	 perusahaan	 subsektor	
properti	dan	real	estate	yang	terdaftar	di	BEI,	mempublikasikan	 laporan	keuangan	
secara	 lengkap	dari	periode	2021	hingga	2023	dan	data	 laporan	keuangan	dengan	
memakai	mata	uang	 rupiah.	Dari	 jumlah	populasi	 sebanyak	92	perusahaan	 sektor	
properti	dan	real	estate	yang	sahamnya	tercatat	di	BEI,	diperoleh	sampel	sebanyak	
73	 perusahaan	 yang	 memenuhi	 kriteria	 inklusi	 penelitian	 untuk	 setiap	 tahun	
penelitian.	Dengan	demikian,	total	sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	
219	data	yang	dikumpulkan	selama	tiga	tahun	berturut-turut.	

Penelitian	ini	menggunakan	penelitian	kausal	atau	desain	hubungan	kausal.	
Menurut	Sugiyono	(2014:37),	desain	hubungan	kausal	adalah	hubungan	yang	bersifat	
sebab	akibat.	 Jadi	adanya	variabel	 independen	 (variabel	yang	mempengaruhi)	dan	
variabel	dependen	(dipengaruhi).	Sedangkan	Suryani	&	Hendryadi	(2015:119)	lebih	
jauh	menyatakan	bahwa,	desain	penelitian	kausal	adalah	penelitian	yang	dilakukan	
untuk	mencari	hubungan	atau	pengaruh	satu	atau	lebih	variabel	independen	dengan	
satu	 atau	 lebih	variabel	dependen.	Berdasarkan	desain	peneltian	 tersebut,	 penulis	
menggunakan	analisa	statistik	yaitu	analisa	regresi,	data	diolah	dengan	bantuan	SPSS	
(Statistical	Product	and	Service	Solution).	

Teknik	 analisis	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	 pertama	 adalah	
analisis	statistik	deskriptif,	untuk	memberikan	gambaran	secara	umum	data	dalam	
penelitian.	Selanjutnya	analisis	regresi	logistik,	untuk	mengukur	kekuatan	hubungan	
antara	 dua	 variable	 atau	 lebih,	 juga	menunjukkan	 arah	 hubungan	 antara	 variable	
dependen	 dengan	 variable	 independen	 (Ghozali,	 2018:96).	 Pemilihan	 model	 ini	
didasarkan	 alasan	 karena	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 bersifat	 non	
metrik	(kategori)	pada	variabel	dependen,	sedangkan	variabel	independennya	terdiri	
dari	data	metrik	(berupa	angka).	Menurut	Ghozali,	 (2018:325)	dalam	hal	 ini	dapat	
dianalisis	dengan	logistic	regression.	Adapun	model	regresi	logistik	dalam	penelitian	
ini	adalah	sebagai	berikut:	
	

	
Ln	

P	
=	 α	-	ß1CR	+	ß2DR	-	ß3ROA	(	1	-	P	)	
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Keterangan:	

Ln		 	 =		Log	Natural	
P/(1	-	P)	 =	Probabilitas	perusahaan	mengalami	Financial	 distress	 (Kategori	1	

untuk	perusahaan	yang	mengalami	 financial	distress	dan	kategori	0	
untuk	perusahaan	yang	tidak	mengalami	financial	distress).	

Α	 	 =		Konstanta	
ß1,2,3		 		 =		Koefisiensi	regresi	masing	–	masing	proksi	
CR	 		 =		Rasio	Likuiditas	(Current	Ratio)	
DR	 	 =		Rasio	Leverage	(Debt	Ratio)	
ROA	 	 =		Rasio	Profitabilitas	(Return	on	Assets)	

Analisis	 lainnya	 adalah	 uji	 validitas	 dengan	 melakukan	 korelasi	 bivariate	
antara	 variabel	 independen	 untuk	mengetahui	 apakah	 ada	 korelasi	 antar	 variabel	
independen	 (Ghozali,	 2018:53).	 Peneliti	 juga	 melakukan	 uji	 dengan	 cara	 menilai	
keseluruhan	model	(Overall	Model	Fit),	H0	=	model	yang	dihipotesiskan	 fit	dengan	
data,	 sedangkan	H1	=	model	 yang	dihipotesiskan	 tidak	 fit	 dengan	data.	 Kemudian	
menilai	 kelayakan	Model	 Regresi	 dengan	Hosmer	 and	 Lemeshow’s	Goodness	 of	 fit	
Test.	 Selanjutnya	 Matriks	 Klasifikasi	 untuk	 menunjukkan	 kekuatan	 prediksi	 dari	
model	regresi	dan	terakhir	uji	regresi	logistik	(Uji	Wald)	untuk	mengetahui	masing	–	
masing	 pengaruh	 variabel	 independen	 apakah	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 atau	
tidak	terhadap	variabel	dependen	dan	koefisien	determinasi	dengan	Cox	dan	Snell’s	
R	Square	serta	Nagelkerke’s	R	Square	(Ghozali,	2018:332-334).	

	
HASIL	 DAN	PEMBAHASAN	 	

Analisis	Statistik	Deskriptif	

Tabel	1.	Hasil	Analisis	Statistik	Deskriptif	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Descriptive	Statistics	
		 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	
CR	 219	 0.0257	 492.4075	 11.380051	 48.8508505	
DR	 219	 0.0020	 1.3635	 0.379242	 0.2504926	
ROA	 219	 -0.1869	 0.4283	 0.013663	 0.0628599	
Valid	N	(listwise)	 219	 		 		 		 		

Berdasarkan	temuan	analisis	statistik	deskriptif	yang	ditampilkan	di	Tabel	1.,	
variabel	 likuiditas	yang	diukur	dengan	current	 ratio	 (CR),	memiliki	nilai	minimum	
sebesar	 0,0257	 pada	 PT	 Bliss	 Properti	 Indonesia	 Tbk	 tahun	 2023.	 Angka	 ini	
didapatkan	dari	 total	 aset	 lancar	Rp	2.562.022.2067	dibagi	dan	 total	utang	 jangka	
pendek	sebesar	Rp	997.604.784.477.	Kondisi	ini	merefleksikan	rendahnya	likuiditas,	
artinya	 perusahaan	 tidak	 memiliki	 cukup	 aset	 yang	 mudah	 dicairkan	 untuk	
membayar	 kewajiban	 jangka	 pendek.	 Sementara	 itu,	 nilai	 maksimum	 CR	 sebesar	
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492,4075	pada	PT	Royalindo	 Investa	Wijaya	Tbk	 tahun	2021.	Nilai	 likuiditas	yang	
sangat	besar	tersebut	disebabkan	karena	jumlah	aset	lancar	yang	dimiliki	sebesar	Rp	
646.904.942.434	terdiri	dari	kas	dan	setara	kas	(termasuk	deposito	berjangka)	dan	
investasi	 jangka	 pendek	 berupa	 obligasi	 dalam	mata	 uang	 USD	 jika	 dibandingkan	
dengan	jumlah	utang	jangka	pendeknya	yang	hanya	sebesar	Rp	1.313.759.269.	Jika	
dilihat	dari	sisi	likuiditas,	tentu	nilai	rasio	ini	sangat	bagus	namun	jika	dilihat	dari	sisi	
bisnis	yang	lebih	luas	maka	hal	ini	menunjukkan	bahwa	aset	lancar	tidak	digunakan	
secara	efisien	untuk	mengoptimalkan	keuntungan	atau	kebijakan	manajemen	sangat	
konservatif	yang	lebih	memilih	untuk	menjaga	keamanan	aset	daripada	mengambil	
risiko.	Rata-rata	CR	adalah	11,3801,	nilai	tersebut	cukup	besar	dikarenakan	sebagian	
besar	 industri	 properti	mengikat	 sejumlah	 besar	modal	 dalam	bentuk	persediaan,	
dimana	persediaan	mempengaruhi	proporsi	 jumlah	aset	 lancar.	Standar	deviasi	CR	
sebesar	48,8509	menunjukkan	terdapat	variasi	yang	sangat	besar	dalam	data,	yang	
berarti	ada	ketidakmerataan	besar	dalam	rasio	likuiditas	perusahaan	sektor	properti	
dan	real	estate	yang	dianalisis.	

Variabel	leverage	yang	diproksikan	dengan	Debt	to	Asset	Ratio	atau	Debt	Ratio	
(DR),	memiliki	nilai	minimum	sebesar	0,0020	pada	PT	Royalindo	Investa	Wijaya	Tbk	
pada	 tahun	2021.	Angka	 ini	didapatkan	dari	 total	utang	sebesar	Rp	1.927.235.221	
dibagi	dan	total	aset	sebesar	Rp	980.668.268.510.	Hal	ini	menunjukkan	seluruh	utang	
baik	itu	utang	jangka	pendek	maupun	utang	jangka	panjang	mampu	ditanggung	atau	
dilunasi	dengan	menggunakan	seluruh	aset	yang	dimiliki	oleh	perusahaan.	Sementara	
itu,	nilai	maksimum	DR	sebesar	1,3635	pada	PT	Bliss	Properti	Indonesia	Tbk	tahun	
2023.	 Angka	 tersebut	 didapatkan	 dengan	membandingkan	 total	 utang	 sebesar	 Rp	
1.067.289.252.503	 dengan	 total	 aset	 sebesar	 Rp	 782.764.021.283.	 Berdasarkan	
peninjauan	data	laporan	keuangan	PT	Bliss	Properti	Indonesia	Tbk	tahun	2023,	nilai	
utang	yang	terlalu	besar	tersebut	disebabkan	oleh	pinjaman	bank	dan	beban	akrual	
bunga	atas	pinjaman	bank.	Pinjaman	bank	 ini	digunakan	untuk	membiayai	proyek	
selama	masa	konstruksi	atau	pembangunan	properti.		

Rata-rata	DR	adalah	0,3792,	hal	ini	mengindikasikan	struktur	modal	industri	
properti	dan	real	estate	sangat	bergantung	pada	utang,	dengan	rasio	utang	terhadap	
aset	 hampir	 mencapai	 40%.	 Siklus	 proyek	 properti	 yang	 panjang	 dan	 sifat	 aset	
properti	yang	tidak	likuid	menuntut	manajemen	arus	kas	yang	lebih	hati-hati.	Kondisi	
ini,	jika	tidak	dikelola	dengan	baik,	dapat	membawa	sejumlah	risiko	dan	konsekuensi	
negatif	bagi	perusahaan,	diantaranya	beban	bunga	yang	tinggi,	 likuiditas	menurun,	
sulit	 mendapatkan	 pendanaan	 tambahan	 hingga	 kepailitian.	 Untuk	 memenuhi	
kebutuhan	 pendanaan	 yang	 berkelanjutan,	 perusahaan	 properti	 seringkali	
mengadopsi	strategi	pendanaan	berbasis	utang.	Hal	ini,	meskipun	membawa	risiko	
keuangan,	 dianggap	 sebagai	 praktik	 yang	 umum	 dalam	 industri	 properti	 dan	 real	
estate.	Dengan	standar	deviasi	0,2505.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	
perusahaan	memiliki	 rasio	utang	yang	 relatif	 rendah,	 namun	ada	 juga	perusahaan	
dengan	rasio	utang	yang	tinggi,	hal	ini	mengindikasikan	variasi	dalam	struktur	modal	
perusahaan	sektor	properti	dan	real	estate	yang	diteliti.	
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Variabel	 profitabilitas	 yang	diukur	dengan	Return	 on	Asset	 (ROA)	memiliki	
nilai	minimum	sebesar	 -0,1869	pada	PT	Bliss	Properti	 Indonesia	Tbk	 tahun	2023.	
Angka	ini	didapatkan	dari	rugi	bersih	sebesar	Rp	146.336.427.126	dibagi	dan	total	
aset	 sebesar	 Rp	 782.764.021.283.	 Berdasarkan	 pengamatan	 laporan	 keuangan	 PT	
Bliss	Properti	Indonesia	Tbk	tahun	2023,	kerugian	disebabkan	oleh	penurunan	omzet	
namun	 biaya	 penyusutan	 properti	 investasi	 cenderung	 tetap	 dan	 biaya	 keuangan	
termasuk	 biaya	 bunga	 pinjaman	 bank	 justru	 semakin	 meningkat.	 Keterlambatan	
dalam	penyelesaian	proyek	pembangunan	properti	menggeser	garis	waktu	perolehan	
pendapatan,	sehingga	perusahaan	harus	menunggu	lebih	lama	untuk	mulai	meraup	
keuntungan	dari	investasi	yang	telah	dilakukan.	Sementara	itu	nilai	maksimum	ROA	
sebesar	0,4283	pada	PT	Pudjiadi	Prestige	Tbk	tahun	2022.	Angka	ini	didapatkan	dari	
laba	 bersih	 sebesar	 Rp	 279.002.702.816	 dibagi	 dan	 total	 aset	 sebesar	 Rp	
651.369.072.120.	 Berdasarkan	 peninjauan	 laporan	 keuangan	 PT	 Pudjiadi	 Prestige	
Tbk	tahun	2022,	laba	yang	cukup	besar	didapatkan	dari	penjualan	dan	pendapatan	
sewa	properti	tahun	2022	yang	mencapai	angka	Rp	471.450.188.226	naik	753,15%	
dari	 tahun	 sebelumnya.	 Kenaikan	 pendapatan	 ini	 disebabkan	 terutama	 karena	
adanya	 penjualan	 salah	 satu	 persediaan	 yaitu	 Apartemen	 Senopati	 sebesar	 Rp	
425.000.000.000.	

Rata-rata	 ROA	 adalah	 0,0137	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	
perusahaan	 sektor	 properti	 dan	 real	 estate	 dalam	 rentang	waktu	penelitian	 tahun	
2021	 hingga	 2023	 menghasilkan	 laba	 yang	 sangat	 kecil	 atau	 bahkan	 mengalami	
kerugian	 relatif	 kecil.	 Tingkat	 ROA	 dalam	 industri	 properti	 dan	 real	 estate	 sangat	
bervariasi	 dan	 dipengaruhi	 oleh	 sejumlah	 faktor,	 seperti	 jenis	 properti,	 lokasi	
properti,	 kondisi	 ekonomi,	 ukuran	 perusahaan,	 strategi	 bisnis	 dan	 kondisi	 pasar.	
Dengan	standar	deviasi	ROA	sebesar	0,0629	mengindikasikan	bahwa	data	ROA	dalam	
penelitian	ini	cukup	homogen	dengan	sedikit	variasi	di	sekitar	rata-rata.	

Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 menggunakan	 Altman	 Z-Score,	 perusahaan	
sektor	 properti	 dan	 real	 estate	 yang	 mengalami	 financial	 distress	 pada	 periode	
penelitian	tahun	2021	hingga	2023	dengan	nilai	Z-Score	dibawah	4,15	sebanyak	25	
data	 atau	 11%	 total	 sampel,	 sedangkan	 yang	 tidak	 mengalami	 financial	 distress	
sebanyak	194	data	atau	89%	dari	total	sampel.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	
besar	kondisi	keuangan	perusahaan	sektor	properti	dan	 real	 estate	untuk	 rentang	
periode	2021	hingga	2023	masih	baik	secara	finansial.	

Analisis	Regresi	Logistik	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Keseluruhan	Model	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Iteration	Historya,b,c	

Iteration	 -2	Log	likelihood	
Coefficients	
Constant	

Step	0	 1	 161.983	 -1.543	
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2	 155.681	 -1.970	
3	 155.541	 -2.047	
4	 155.541	 -2.049	
5	 155.541	 -2.049	

a. Constant	is	included	in	the	model.	
b. Initial	-2	Log	Likelihood:	155.541	
c. Estimation	 terminated	 at	 iteration	 number	 5	 because	

parameter	estimates	changed	by	less	than	.001.	

Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	setelah	variabel	independen	dimasukkan,	
model	regresi	logistik	mengalami	penurunan	nilai	-2	Log	Likelihood	dari	161.983	ke	
155.541,	 menunjukkan	 bahwa	 penambahan	 variabel	 independen	 memperbaiki	
kecocokan	 model.	 Estimasi	 koefisien	 konvergen	 pada	 nilai	 -2.049,	 menunjukkan	
bahwa	parameter	model	 stabil	 dan	 variabel	 independen	memiliki	 kontribusi	 yang	
signifikan	terhadap	model.	

Tabel	3.	Hasil	Omnibus	Tests	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Omnibus	Tests	of	Model	Coefficients	

		 Chi-square	 df	 Sig.	

Step	1	
Step	 108.701	 3	 <.001	
Block	 108.701	 3	 <.001	
Model	 108.701	 3	 <.001	

Hasil	Omnibus	Tests	of	Model	Coefficients	menunjukkan	bahwa	model	regresi	
logistik	 secara	 keseluruhan	 signifikan.	 Uji	 chi-square	 untuk	 langkah	 (step),	 blok	
(block),	 dan	model	 (model)	 semua	menunjukkan	nilai	 chi-square	 sebesar	108.701	
dengan	derajat	kebebasan	(df)	3	dan	nilai	signifikansi	(Sig.)	sebesar	<0,001.	Nilai	p	
yang	sangat	kecil	<0,001	menunjukkan	bahwa	model	yang	dibangun	secara	signifikan	
lebih	baik	dalam	menjelaskan	variabel	dependen	dibandingkan	dengan	model	tanpa	
variabel	independen.	Dengan	kata	lain,	variabel	independen	yang	dimasukkan	dalam	
model	memiliki	kontribusi	yang	signifikan	terhadap	prediksi	hasil	model.	

Uji	Kelayakan	Model	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Kelayakan	Model	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Hosmer	and	Lemeshow	Test	
Step	 Chi-square	 df	 Sig.	
1	 0.464	 8	 1	

Hasil	dari	Hosmer	and	Lemeshow	Test	menunjukkan	nilai	chi-square	sebesar	
0,464	dengan	derajat	kebebasan	(df)	8	dan	nilai	signifikansi	(Sig.)	sebesar	1,000.	Nilai	
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p	 yang	 sangat	 tinggi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 model	 regresi	 logistik	 memiliki	
goodness	of	fit	yang	baik.	Artinya,	model	 ini	secara	efektif	mencocokkan	data	yang	
ada,	dan	tidak	ada	indikasi	bahwa	model	gagal	untuk	merepresentasikan	hubungan	
antara	variabel	independen	dan	dependen.		

Uji	Validitas	Menggunakan	Korelasi	Bivariate	

Tabel	5.	Hasil	Validitas	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Correlationsb	
		 CR	 DR	 ROA	

CR	
Pearson	Correlation	 1	 -.280**	 0.029	
Sig.	(2-tailed)	 		 0	 0.669	

DR	
Pearson	Correlation	 -.280**	 1	 -.327**	
Sig.	(2-tailed)	 0	 		 0	

ROA	
Pearson	Correlation	 0.029	 -.327**	 1	
Sig.	(2-tailed)	 0.669	 0	 		

**.	Correlation	is	significant	at	the	0.01	level	(2-tailed).	
a.	Listwise	N=219	

Dari	hasil	output	SPSS	menunjukkan	tidak	ada	indikasi	kuat	multikolinearitas.	
Korelasi	antara	variabel-variabel	CR,	DR,	dan	ROA	bervariasi,	tetapi	tidak	ada	korelasi	
yang	 sangat	 tinggi,	 sehingga	 multikolinearitas	 tidak	 menjadi	 masalah	 signifikan	
dalam	model	ini.	

Matriks	Klasifikasi	

Tabel	6.	Hasil	Matriks	Klasifikasi	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Classification	Tablea	

Observed	

Predicted	
FD	

Percentage	
Correct	

Tidak	
mengalami	
Financial	
Distress	

Mengalami	
Financial	
distress	

Step	
1	

FD	

Tidak	mengalami	
Financial	Distress	

187	 7	 96.4	

Mengalami	
Financial	distress	 7	 18	 72.0	

Overall	Percentage	 		 		 93.6	
a.	The	cut	value	is	.500	
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Tabel	 klasifikasi	 menunjukkan	 kinerja	 model	 regresi	 logistik	 dalam	
memprediksi	 financial	 distress.	 Model	 memprediksi	 dengan	 akurasi	 96,4%	 untuk	
kasus	yang	tidak	mengalami	financial	distress	dan	72%	untuk	kasus	yang	mengalami	
financial	distress.	Secara	keseluruhan,	model	ini	memiliki	persentase	akurasi	93,6%,	
menunjukkan	 kemampuan	 yang	 sangat	 baik	 dalam	 mengklasifikasikan	 kasus	
financial	distress	dengan	benar	berdasarkan	nilai	cut-off	0,500.	

Hasil	Uji	Regresi	Logistik	(Uji	Wald)	

Tabel	7.	Hasil	Uji		regresi	Logistik	(Uji	Wald)	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Variables	in	the	Equation	
		 B	 S.E.	 Wald	 df	 Sig.	 Exp(B)	

Step	1a	

CR	 -3.691	 1.106	 11.131	 1	 <.001	 0.025	

DR	 11.439	 2.965	 14.881	 1	 <.001	
92917.5

3	

ROA	
-

26.152	 10.448	 6.265	 1	 0.012	 0	

Constan
t	

-4.034	 1.366	 8.723	 1	 0.003	 0.018	

a.	Variable(s)	entered	on	step	1:	CR,	DR,	ROA.	

Hasil	 analisis	 menunjukkan	 dampak	 masing-masing	 variabel	 terhadap	
probabilitas	 financial	 distress.	 Ketiga	 variabel	 independen	 menunjukkan	 nilai	
signifikansi	 (Sig.)	<	0,05.	Koefisien	untuk	CR	(Current	Ratio)	adalah	 -3.691	dengan	
nilai	 sig.	 <0,001	 dan	 Exp(B)	 0.025,	 maka	 Hipotesis	 1	 (H1)	 diterima.	 Hasil	 uji	
hipotesis	 membuktikan	 bahwa	 likuiditas	 berpengaruh	 terhadap	 financial	 distress	
dengan	 arah	 negatif	 atau	 tingginya	 likuiditas	 memperkecil	 peluang	 perusahaan	
mengalami	 financial	 distress.	 Selanjutnya	 koefisien	 untuk	 DR	 (Debt	 Ratio)	 adalah	
11.439	dengan	nilai	sig.	<0,001	dan	Exp(B)	hampir	92917,528,	maka	Hipotesis	2	(H2)	
diterima.		Hasil	uji	hipotesis	menunjukkan	bahwa	leverage	yang	diukur	dengan	Debt	
Ratio	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 kejadian	 financial	 distress,	 artinya	 perusahaan	
dengan	Debt	Ratio	 yang	 tinggi	memiliki	 peluang	mengalami	 financial	 distress	yang	
semakin	 tinggi	 juga.	 Sementara	 itu	 koefisien	ROA	 (Return	on	Assets)	 sangat	 tinggi,	
yaitu	 -26.152	 dengan	 nilai	 sig.	 0,012	 dan	 Exp(B)	 0,000,	maka	 Hipotesis	 3	 (H3)	
diterima.	Hasil	uji	hipotesis	membuktikan	bahwa	profitabilitas	yang	diukur	dengan	
ROA	berpengaruh	negatif	terhadap	kejadian	financial	distress,	artinya	bahwa	semakin	
baik	 tingkat	 ROA	 perusahaan	 maka	 semakin	 kecil	 kemungkinan	 perusahaan	
mengalami	financial	distress.	Oleh	karena	itu,	persamaan	model	regresi	logistik	yang	
dihasilkan	seperti	dibawah	ini:	

𝐿𝑛 #
𝑝

1 − 𝑝'
	= 	−4.034 − 	3,691	𝑋1 + 	11,439	𝑋2 − 	26,152	𝑋3	
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Koefisien	Determinasi	

Tabel	8.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Model	Summary	

Step	 -2	Log	likelihood	 Cox	&	Snell	R	Square	 Nagelkerke	R	Square	

1	 46.839a	 0.391	 0.769	

a. Estimation	 terminated	 at	 iteration	number	13	because	parameter	 estimates	
changed	by	less	than	.001.	

	
Dilihat	 dari	 output	 SPSS	 nilai	 Cox	 Snell	 R	 Square	 sebesar	 0,391	 dan	 nilai	

Nagelkerke	 Square	 adalah	 0,769	 yang	 berarti	 variabilitas	 variabel	 dependen	 yang	
dapat	dijelaskan	oleh	variabel	independen	sebesar	76,9%.	Ini	menunjukkan	bahwa	
model	memiliki	goodness	of	fit	yang	sangat	baik,	dengan	kemampuan	yang	signifikan	
dalam	 menjelaskan	 variabilitas	 data.	 Nilai	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 model	 sangat	
efektif	dalam	memprediksi	financial	distress	perusahaan.	

Pembahasan	 	

Pengaruh	Likuiditas	Terhadap	Financial	Distress	

Berlandaskan	 hasil	 penelitian	 Hipotesis	 1	 (H1)	 diterima,	 likuiditas	
berpengaruh	negatif	signifikan	terhadap	financial	distress.	Perusahaan	yang	memiliki	
cadangan	kas	dan	aset	likuid	yang	memadai	dapat	lebih	baik	menghadapi	fluktuasi	
keuangan	dan	ketidakpastian,	 serta	mengurangi	 tekanan	dari	kewajiban	keuangan	
mendesak.	Dengan	mempertahankan	tingkat	likuiditas	yang	tinggi	dapat	mengurangi	
opportunity	 cost	 dan	 meminimalisir	 risiko	 terjadinya	 financial	 distress	 (ElBannan,	
2021).	 Rasio	 likuiditas	 yang	 tinggi	 berfungsi	 sebagai	 sinyal	 yang	 baik	 bahwa	
perusahaan	 memiliki	 cukup	 aset	 lancar	 untuk	 melunasi	 utang	 jangka	 pendeknya	
secara	tepat	waktu.	Kondisi	 ini	menumbuhkan	kepercayaan	di	kalangan	pemegang	
saham	 dan	 investor	 bahwa	 perusahaan	 dikelola	 dengan	 baik	 secara	 finansial,	
sehingga	meminimalkan	 risiko	 kerugian	 investasi	 (Putri	 &	 Hendrani,	 2024).	 Hasil	
penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Arasu	 et	 al.	 (2019),	
Bukhori	et	al.	(2022)	dan	Jessie	&	Tannia	(2024)	yang	menunjukkan	likuiditas	yang	
diproksikan	 dengan	 current	 ratio	 memiliki	 pengaruh	 negatif	 terhadap	 financial	
distress	suatu	perusahaan.	

Pengaruh	Leverage	Terhadap	Financial	Distress	

Berlandaskan	 hasil	 penelitian	 Hipotesis	 2	 (H2)	 diterima,	 leverage	
berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	financial	distress.	Ketika	utang	sangat	tinggi,	
perusahaan	 akan	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengelola	 arus	 kas,	 terutama	 jika	
pendapatan	tidak	stabil	atau	jika	kondisi	ekonomi	memburuk	(Brigham	&	Houston,	
2017:111).	Selain	itu	perusahaan	akan	menghadapi	beban	kewajiban	keuangan	yang	
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signifikan,	 yang	 harus	 dipenuhi	 baik	 dalam	 bentuk	 pembayaran	 bunga	 maupun	
pelunasan	pokok	utang.	Kenaikan	biaya	bunga	pinjaman	akan	meningkatkan	beban	
keuangan	perusahaan.	Kondisi	ini	akan	mengurangi	daya	tarik	investasi	bagi	kreditur,	
karena	 risiko	 gagal	 bayar	 dianggap	 semakin	 tinggi.	 Akibatnya,	 perusahaan	 akan	
kesulitan	 mendapatkan	 dana	 tambahan,	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	 menyebabkan	
perusahaan	mengalami	financial	distress	yang	signifikan	(Bukhori	et	al.,	2022).	Hasil	
penelitian	ini	searah	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Putri	&	Hendrani	(2024),	
Jessie	 &	 Tannia	 (2024)	 dan	 Destriwanti	 et	 al.	 (2022)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
leverage	yang	diproksikan	dengan	debt	asset	ratio	atau	debt	ratio	berpengaruh	positif	
terhadap	kondisi	financial	distress.	

Pengaruh	Profitabilitas	Terhadap	Financial	Distress	

Berlandaskan	 hasil	 penelitian	 Hipotesis	 3	 (H3)	 diterima,	 profitabilitas	
berpengaruh	 negatif	 signifikan	 terhadap	 financial	 distress.	 Laba	 yang	 stabil	 atau	
meningkat	 membantu	 perusahaan	 memperbaiki	 posisi	 ekuitas	 dan	 memperkuat	
kestabilan	keuangannya.	Akibatnya,	perusahaan	dengan	ROA	yang	tinggi	cenderung	
memiliki	 cadangan	 keuangan	 yang	 lebih	 baik,	 mengurangi	 risiko	 gagal	 bayar	 dan	
menurunkan	 kemungkinan	 terjadinya	 financial	 distress.	 Profitabilitas	 yang	 tinggi	
menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 semakin	 produktif	 menggunakan	 asetnya	 untuk	
menghasilkan	 laba.	 Dengan	 kata	 lain,	 perusahaan	 dapat	 memanfaatkan	 asetnya	
secara	 efisien	 untuk	menghasilkan	 pendapatan	 dan	 laba.	Dengan	 laba	 yang	 tinggi,	
perusahaan	memiliki	buffer	 finansial	yang	 lebih	besar	untuk	memenuhi	kewajiban	
keuangan	 dan	 menanggulangi	 berbagai	 risiko	 keuangan.	 Keuntungan	 yang	 kuat	
meningkatkan	arus	kas	yang	tersedia,	memungkinkan	perusahaan	untuk	lebih	mudah	
membayar	utang,	 investasi,	 dan	kebutuhan	operasional	 lainnya	 tanpa	menghadapi	
tekanan	likuiditas	(Septiani,	2024).	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	hasil	penelitian	
yang	 dilakukan	 ElBannan	 (2021)	 dan	 Dewianawati	 &	 Setiawan	 (2022)	 yang	
menunjukkan	bahwa	profitabilitas	yang	diproksikan	dengan	Return	on	Asset	(ROA)	
berpengaruh	negatif	terhadap	financial	distress.	

	
KESIMPULAN	

Studi	yang	dilakukan	dalam	penelitian	 ini	melibatkan	sejumlah	219	sampel	
dari	 73	 perusahaan	 sektor	 properi	 dan	 real	 estate	 yang	 secara	 resmi	 terdaftar	 di	
Bursa	Efek	Indonesia	(BEI)	selama	rentang	waktu	tahun	2021	sampai	dengan	2023.	
Temuan	 penelitian	 ini	 menjelaskan	 hasil	 bahwa	 likuiditas	 dan	 profitabilitas	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 financial	 distress	 dengan	 arah	 negatif.	 Artinya	
semakin	tinggi	tingkat	likuiditas	dan	profitabilitas	perusahaan,	maka	semakin	kecil	
kemungkinan	 terjadinya	 financial	 distress.	 Laba	 positif	 yang	 tinggi	 meningkatkan	
jumlah	 aset	 dan	 jika	 digunakan	 secara	 efisien	 untuk	 membayar	 utang	 khususnya	
utang	 jangka	 pendek	 maka	 perusahaan	 lebih	 optimal	 dalam	mengelola	 keuangan	
sehingga	 bisa	 terhindar	 dari	 kondisi	 financial	 distress.	 Sementara	 itu,	 leverage	
memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	financial	distress	dengan	arah	positif,	artinya	
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semakin	 besar	 tingkat	 leverage	 maka	 semakin	 besar	 peluang	 terjadinya	 financial	
distress.	 Jika	 perusahaan	memiliki	 hutang	 dan	 beban	 bunga	 yang	 tinggi	 dan	 tidak	
diikuti	dengan	hasil	penjualan	yang	tinggi,	maka	dapat	memungkinkan	perusahaan	
mengalami	kondisi	financial	distress	dan	menyebabkan	kegagalan	dalam	membayar	
kewajiban	sampai	dengan	kondisi	terburuk	yaitu	kebangkrutan.	

Keterbatasan	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 komposisi	 variabel	 yang	 hanya	
difokuskan	 pada	 variabel	 keuangan	 saja,	 sehingga	 belum	 memberikan	 gambaran	
yang	 lebih	 komprehensif.	 Rentang	 waktu	 penelitian	 juga	 menjadi	 kendala	 untuk	
menangkap	perubahan	kondisi	keuangan	perusahaan	dalam	 jangka	panjang.	Saran	
untuk	 bagi	 peneliti	 selanjutnya	 untuk	 menambah	 variabel	 non	 keuangan	 dan	
mengubah	objek	penelitian	menggunakan	perusahaan	sektor	lain	seperti	keuangan	
dan	manufaktur,	memperluas	rentang	waktu	periode	penelitian	serta	menggunakan	
proksi	 lain	 untuk	 pengukuran	 likuiditas,	 leverage	 dan	 profitabilitas	 sebagai	 dasar	
pengukuran	 laporan	 keuangan	 dan	 membandingkan	 teknik	 pengukuran	 financial	
distress	 yang	 lain	 seperti	 Springate	 dan	 Zmijewski.	 Harapan	 bagi	 penelitian	
selanjutnya	dapat	menyatakan	akurasi	hasil	yang	lebih	mendalam,	komprehensif,	dan	
relevan	 terhadap	 kondisi	 keuangan	 perusahaan	 di	 berbagai	 sektor	 industri.	
Penelitian	ini	mempunyai	implikasi	penting	lebih	lanjut	bagi	manajemen	perusahaan	
yang	perlu	secara	proaktif	menjaga	kinerja	keuangan	perusahaan	agar	tetap	stabil.	
Dengan	mempertahankan	 rasio	 likuiditas,	 leverage,	 dan	 profitabilitas	 dalam	 batas	
yang	 sehat,	 perusahaan	 dapat	 meminimalkan	 risiko	 terjadinya	 financial	 distress.	
Informasi	 yang	disajikan	dalam	 laporan	keuangan,	 terutama	 rasio-rasio	 keuangan,	
dapat	 memberikan	 gambaran	 yang	 jelas	 mengenai	 kondisi	 keuangan	 perusahaan,	
sehingga	 dapat	 menjadi	 dasar	 bagi	 kreditur	 dan	 investor	 dalam	 mengambil	
keputusan	terkait	pendanaan	dan	investasi.	
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